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Pujianti Fidtra Pali’, NRP 6103016137. Potensi Ekstrak Air Bunga 

Kecombrang yang Dikeringkan pada Berbagai Suhu dengan Metode 

Rotary Drying Terhadap Kadar Total Fenol dan Kemampuan 

Menangkal Radikal Bebas DPPH. 

Di bawah bimbingan: 

1. Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si.,M.Si. 

2. Ir. Adrianus Rulianto Utomo, MP.,IPM. 

ABSTRAK 

Bunga kecombrang merupakan tumbuhan herbal yang dimanfaatkan 

sebagai bumbu masak karena kaya senyawa fitokimia yang berperan 

sebagai antioksidan. Kadar air yang tinggi dalam bunga kecombrang dapat 

dihilangkan dengan proses pengeringan untuk memperpanjang masa 

simpan. Proses pengeringan diduga dapat mempengaruhi komponen 

senyawa fitokomia dan aktivitas antioksidan dalam bunga kecombrang. 

Oleh karena itu, dilakukan pengujian identifikasi senyawa fitokimia dan 

aktivitas antioksidan di dalam bunga kecombrang kering. Air dipilih sebagai 

pelarut ekstraksi karena air merupakan pelarut yang universal  sehingga 

mudah diaplikasikan dalam pengolahan produk pangan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak air bunga kecombrang yang 

dikeringkan pada berbagai suhu pengeringan dengan rotary drying terhadap 

kadar total fenol dan kemampuan menangkal radikal bebas DPPH. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktor tunggal dengan 5 taraf perlakuan dan 6 kali ulangan, yaitu 

suhu pengeringan bunga kecombrang. Data dianalisa dengan ANOVA pada 

α= 5% dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada α = 5%. Parameter yang 

diuji adalah identifikasi senyawa fitokimia, total fenol dan kemampuan 

menangkal radikal bebas DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan air untuk mengekstrak bunga kecombrang yang dikeringkan 

pada berbagai suhu pengeringan dengan rotary drying berpengaruh terhadap 

kadar total fenol dan kemampuan menangkal radikal bebas DPPH. Kadar 

total fenol ekstrak air bunga kecombrang berkisar antara 2,3010±0,6478 – 

4,9945±0,5999 mg EAG/g sampel dan kemampuan menangkal radikal 

bebas DPPH berkisar antara 0,4756±0,0080 – 2,8801±0,1741 mg EAG/g 

sampel. Kadar total fenol ekstrak air bunga kecombrang berkorelasi positif 

lemah terhadap kemampuan menangkal radikal bebas DPPH. 

 
Kata kunci: bunga kecombrang, pelarut air, suhu, rotary drying, total fenol, 

menangkal radikal bebas. 
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Pujianti Fidtra Pali’, NRP 6103016137. Potentials of Water Extract from 

Torch Ginger Flowers Dried at Various Temperatures with Rotary 

Drying Method on Total Phenolic Content and DPPH Free Radical 

Scavenging Activity. 

Advisor: 

1. Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si.,M.Si. 

2. Ir. Adrianus Rulianto Utomo, MP.,IPM. 

ABSTRACT 

Torch ginger flowers is an herbal plant that is widely used as a 

cooking spice because it contains some of phytochemical compounds that 

act as antioxidants. High water content in torch ginger flowers can be 

removed by drying process to extend the shelf life of torch ginger flowers. 

Drying process is thought to affects the content of phytochemical 

compounds and antioxidant activity in torch ginger flowers. Therefore, 

testing the identification of phytochemical compounds and antioxidant 

activity in dried torch ginger flowers. Water was chosen as extraction 

solvent because water is a universal solvent so that it is easily applied in the 

processing of food products. The purpose of this study was to determine the 

effects of water extract from torch ginger flowers dried at various drying 

temperatures with rotary drying method on total phenolic content and DPPH 

free radical scavenging activity. The research design used was a single 

factor Randomized Block Design (RBD) with 5 treatment levels and 6 

replications, namely the drying temperature of torch ginger flowers. Data 

was analyzed by ANOVA at α= 5% and followed by DMRT  at α= 5%. Test 

parameters that carried out including were analysis of phytochemical 

compounds, total phenols and DPPH free radical scavenging activity. The 

results data showed that the using of water extract from torch ginger flowers 

dried at various drying temperatures with a rotary drying method had affects 

the levels of total phenolic and DPPH free radical scavenging activity. The 

total phenolic was ranged between 2.3010±0.6478 – 4.9945±0.5999 mg 

GAE/g samples and DPPH scavenging activity was ranged between 

0.4756±0.0080 – 2.8801±0.1741 mg GA/g sample. Total phenolic contents 

of water extract from torch ginger flowers was weak positive correlated 

with DPPH free radical scavenging activity. 

 

Keywords: torch ginger flowers, water solvents, temperature, rotary 

drying, total phenolic content, free radical scavenging activity 
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